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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Berdasarkan SK Menkes Nomer : 552/Menkes/SK/VI/1994, dimana dalam misi khusus RSUP Persahabatan

ditetapkan sebagai Pusat Rujukan Nasional untuk Penyakit Paru.

 

Pelayanan penyakit paru di RSUP Persahabatan sudah dimulai sejak awal berdirinya yaitu pada tahun 1965,

pada masa itu masih ada dokter dan para medis Rusia.

 

Kemudian RSUP Persahabatan berkembang menjadi RS Umum kelas B pedidikan, dimana dimulainya

pendidikan dokter spesialis paru dan juga bedah paru dilakukan baik untuk pasien yang berasal dari Jakarta,

maupun dan luar Jakarta.

 

Apakah RSUP Persahabatan dengan melaksanakan pelayanan rujukan paru ini, sudah menggambarkan

sebagai Pusat Rujukan Nasional Penyakit Paru, maka dilakukan penelitian ini.

 

Masalah yang diteliti yaitu kompetensi teknis berupa kemampuan sumber daya manusia, sarana dan fasilitas,

kemudian kemampuan manajerial dan tata laksana.

 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, pengumpulan data dengan wawancara dan

data sekunder pada saat ini.

 

Hasil yang diperoleh adalah RSUP Persahabatan mempunyai kompetensi sumber daya yang cukup untuk

pelaksanaan Pelayanan Rujukan Nasional Penyakit Paru, sarana dan fasilitas cukup tersedia, kompetensi

manajerial dan tata laksana, cukup baik, hanya pemasaran perlu ditingkatkan.

 

Kesimpulan : RSUP persahabatan cukup kompeten sebagai Pusat Rujukan Nasional untuk Penyakit Paru.

 

Saran : Peningkatan kualitas SDM dan pembinaan jaringan rujukan, serta meningkatkan pelayanan

pemasaran.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Ministry of Health has decided, through his authoritative letter No. 552/ Menkes/SK/VI/1994, Persahabatan

General hospital as the National Hospital for lung disease.

 

Persahabatan General Hospital offered services for lung disease since its first operation in 1965 when there

were still some Russian paramedic and doctors.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=78620&lokasi=lokal


 

The Hospital then was developed as a general Teaching Hospital lass B. The pulmonology and Thoracic

Surgery department starting specialist program and rendering services not only for patients from Jakarta but

also from the other regions.

 

This study was conducted to ensure whether the Persahabatan Hospital cold play its role or not, as the

national referral hospital for lung diseases.

 

The study was focused on technical competence, such as human resources development, facilities, and

managerial skill. The method used was qualitative descriptive based an data collected through interview and

currently secondary data.

 

The result was that Persahabatan General Hospital had sufficient human resources in rendering services for

performing the national top referral hospital for lung diseases as well as facilities and managerial skill, but

the marketing still needed some improvement.

 

Conclusion : Persahabatan General Hospital was competent as the national top referral hospital for lung

diseases.

 

Recommendation : The quality of human resources due the fast changes in technology, referral network, and

marketing still need some improvement.</i>


